BAB IV

KESIMPULAN

gistim siklik merupakan kongruensi
karan yang mencakup amebuah keluargsa

gonal berparameter satu.
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Pengertian dari Indikatrik Dupin :

Indikatrik Dupin adalah hasil kesimpulan dari

teorems DUPIN yang berbunyi

“Kurva-kurva perpotongan pada permukasan-permukaan
sebuah sistim triple ortogonal merupakan garis-

garis kelengkungan satu sama lainnya".

Dimana kelengkunganéke1engkungan utama pada setlap per-
mukéan dapat dihitung. |

Bila garis-garis kelengkungan sebuah permukasn
dinyétakan dalam Kurva parameter maka bentuk persaﬁaﬁn

differensial kelengkungannya adalah
(FN-GM)E® + (EN-LG)K + (EM-LF) = O

Dengan E.F.G dan-L,M,N dapat dihitung vaitu besaran

orde I dan besar orde 71, dan kemungkinan-kemungkinan

dari besar XK ialah ;

Bila K, dan K, > O

Indikator |Dupin berbentuk

—

T

Ts*ad% ellips,.dimanalﬁ adalah ja-
' ri-jari kelengkungan normal
dalam arsah| 0N terhadap sum-

- bu x. Jika x mewakili salah

satu arah yelengkungan nta-

L .
. .
ma, maka jarak antara tiap

titik pada ellips dan pu-

satnya adalah skar kwadrat




B3

jari-jari kelengkungan normal dalam arah yang sesual

pada permuksan.

Bila K; > 0 dan Ky < O

Dalam hal ini Indikator

Dupin adalah sepasang

hyperbola.

Bila Ky < 0 dan K; > O

Dalam hal ini Indikator

Dupin ' adalah sepasang

N

X. . hyperbola.




Bils K, = 0 dan K > 0

'!-)-x

Indikator

Bila Ky > 0 dan’E@ = 0

Indikator

© garis lurus.

— " X

garis lurus.

Dupin

bupin

il
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sepasang

sepasang




' LAMPIRAN BGAMBAR | - 65

Dua normal berdekatan umum-

nys tidsk berpotongan. PP,

berdekatan dalam kedudukan

limit berimpit, perpotongan

PPy (2 normal) memberikan
titik T. T%tik T merupakan

pusat kelenfgkungan ]

ry ﬁenyinggung kurva v {tem
tap) di titik P.
E; menyingging kurva v (te-
tap) di titik P.

¥ sudut antara F, dan T,.

Lingkaran dengan :

Jari-jari R
Koordinat pusat M
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